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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh
solvabilitas dan opini audit terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI
tahun 2017-2021 dengan sampel penelitian sebanyak 50 perusahaan selama 5
tahun berturut-turut. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive
sumpling. Data yang digunakan merupakan data sekunder. Metode analisis data
yang digunakan regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil pengujian data dengan program SPSS yang telah
dilakukan ditemukan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay,
opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay dengan alpha 5% sedangkan
ukuran perusahaan mampu mempengaruhi solvabilitas terhadap audit delay dan
ukuran perusahaan yang dijadikan variabel moderasi mampu mempengaruhi opini
audit terhadap audit delay.

Kata Kunci : Solvabilitas, Opini Audit dan Ukuran Perusahaan.
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THE EFFECT OF SOLVABILITY AND OPINION AUDIT ON

AUDIT DELAY WITH COMPANY SIZE AS MODERATING

VARIABLES

(Emperical Study on Manufacturing Companies in the Basic and Chemical Industrial

Sectors Listed on the Indonesian Stock Exchange in 2017-2021)

Yetdiya Sarmila1,  Yunilma2
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Abstract

This study aims to prove and analyze the effect of solvency and audit
opinion on audit delay with firm size as a moderating variable. The population in
this study were all manufacturing companies in the basic industrial and chemical
sectors listed on the IDX for 2017-2021 with a sample of 50 companies for 5
consecutive years. The sampling method uses purposive sampling. The data used
is secondary data. Data analysis method used multiple linear regression.

Based on the results of data testing with the SPSS program that has been
carried out, it was found that solvency has no effect on audit delay, audit opinion
has no effect on audit delay with an alpha of 5% while company size can affect
solvency on audit delay and company size which is used as a moderating variable
is able to influence audit opinion against audit delays.

Keywords: Solvability, Audit Opinion and Company Size.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan ialah suatu hasil dari proses akuntansi dimana dalam 

hal ini akan dimanfaatkan oleh berbagai pihak. Pihak-pihak yang dimaksud 

dalam hal ini adalah investor ataupun calonnya, manajemen, kreditor, 

regulator, berserta dengan user yang lain dimana dalam hal ini dimanfaatkan 

untuk melakukan pengambilan keputusan. Para user dalam hal ini butuh 

laporan keuangan yang presisi sera mengandung ketepatan waktu dalam 

mengambil keputusan. Dalam hal ini laporan keuangan ialah media informasi 

yang meresume keseluruhan kegiatan suatu korporasi tanpa melihat secara 

langsung korprorasi yang ada maka user tadi bisa mengetahui kondisi serta 

hasil usahanya dari screen laporan keuangan. Dalam hal ini apabila informasi 

yang disajikan telah benar, maka informasi yang ada amat bermanfaat bagi 

siapa saja dalam melakukan pengambilan keputusan terkait korporasi yang 

dilaporkannya.  

Definisi laporan keuangan mengacu pada PSAK 1 (IAI,2018) laporan 

keuangan merupakan suatu penyajian yang dalam hal ini distrukturasi dari 

posisi finansial berserta kinerjanya dari suatu entitas. Misi dari pelaporan 

keuangan ini ialah untuk mensajikan suatu informasi yang berkaitan dengan 

posisi keuangan, kinerja berserta arus kas entitas yang mengandung 

kebermanfaatan bagi sebagian besar user dari pelaporan keuangan dalam 
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membuat suatu keputusan perekonomian. Laporan keuangan juga menunjukan 

hasil kinerja manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka. Sehingga dengan demikian, bisa dikonklusikan bahwasannya, 

misi spesifik dari laporan keuangan yang salah satunya dengan menyajikan 

secara wajar dan bersesuaian dengan principle perakuntansian yang berlaku 

secara general terkaitt posisi keuangan, hasil usaha, dan juga berbagai 

perubahan lainnya dalam posisi keuangan yang ada. 

Berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) 

dan Lembaga Keuangan (LK) Nomor: KEP-346/BL/2011 memberikan 

kewajiban tiap-tiap emiten berserta dengan korporasi publik yang dalam hal 

ini tercantum secara resmi dalam BEI dalam hal penyampaian pelaporan 

keuangan tahunan bersama laporan akuntan yang dalam rangka audit laporan 

keuangan yang berisikan opini audit dari akuntan pada BAPEPAM dan LK 

paling lama 3 bulan (90hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Jika 

dalam hal ini di akhir bulanketiga (90hari) setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan suatu korporasi tak menyampaikan pelaporan keuangan tahunan 

bersesuaian dengan BAPEPAM nomor X.K.2 akan diberi sanksi yang 

bentuknya ialah teguran berserta denda yang bersesuaian dnegan regulasi 

keputusan Direksi PT. BEJ Nomor Kep- 307/BEJ/07-2004. 

Menurut Sirait, I. M. (2022) korporasi yang tercantum secara resmi dalam 

BEI Indonesia amat bervariasi, dan supaya mampu untuk tercantum secara 

resmi di BEI ini maka berbagai korporasi yang ada wajib melaksanakan audit 

atas pelaporan keuangan yang ada. Temuan dari audit sendiri bentuknya 
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adalah opini dan opini ini terdiri dari wajar tanpa pengecualian, wajar tanpa 

pengecualian dengan disertai penjelasan dalam paragraf, wajar dengan 

pengecualian, pendapat tak wajar, dan tak memberikan pendapat. 

Menurut Ismail (2017) ketepatan atau kepresisian waktu dalam 

menyampaikan pelaporan audit ini menjadi satu masalah sebagaimana hal ini 

menjadi masalah yang harus dihadapi oleh suatu korporasi dalam hal publikasi 

pelaporan keuangan yang ada. Terlambatnya dalam penyelesaian audit 

pelaporan keuangan bisa membuatnya menjadi berkurang dalam hal kualitas 

atau mutu dari keputusan yang dibuatnya. Adanya keterlambatan ini akan 

membuat investor menjadi berkurang tingkat kepercayaannya. Lamanya 

waktu penyelesaian audit laporan keuangan disebut audit delay.  

Audit delay merupakan waktu dalam menyelesaikan suatu audit laporan 

keuangan, dimana dalam hal ini parameternya adalah tanggal tutup buku 

hingga tanggal sebagaimana tercantum pada laporan auditor independen. 

Perusahaan go public yang tercantum dalam BEI dimana dalam hal ini 

diwajibkan dalam hal pelaporan hasil keuangan suatu korporasi, dan hal ini 

disusun mengacu pada SAK yang telah diaudit oleh auditor. Tanggung jawab 

berserta dengan pelaksanaan tugas auditor bisa dilihat dalam kepresisian 

waktu bahwasannya audit dijalankan mengacu pada Standar Audit 

sebagaimana ditetapkan oleh IAI. Pengacuan standart dalam hal ini 

dimanfaatkan dalam penyampaian pada user atas laporan auditor bahwasannya 

audit telah dilaksanakan mengacu standart sebgaimana ditetapkan dan audit 

dalam hal ini merencakan dan menjalankan audit untuk mendapatkan suatu 
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keyakinan yang bersesuaian terkait apakah pelaporan keuangan terbebaskan 

dari suatu kesalahan penyajian material. 

Menurut Suryaninggrum, H. D. (2018) standar audit diartikan sebagai 

pedoman umum untuk membantu auditor dalam memberi tanggung jawab 

profesi berhubungan dengan audits ebagaimana dilaksanakana tas pelaporan 

keuangan historis kliennya. Standar ini mencakup pertimbangan berkaitan 

dengan mutu profesional, sebagaimana kompetensi serta independensi. Bukan 

hanya itu saja, tetapi juga persyaratan laporan dan bahan bukti audit. 

Terdapatnya pemenuhan standart oleh auditor dalam hal ini bukan hanya 

berimpact pada lamanya pelaporan hasil audit tetapi dalam hal ini impactnya 

pada mutu hasil audit. Kepresisian waaktu dalam hal ini suatu pelaporan 

keuangan atas hasil laporan audit bisa berdeterminasi pada value dari 

pelaporan keuangan. Jika terjadi penundaan (delay) akan menyebabkan 

ketidak tersediaan atas pelaporan keuangan pada waktu yang diperlukan, maka 

informasi dalam pelaporan keuangan akan hilang keterkaitannya sehingga 

dalam hal ini tak berkapabilitas dalam pemenuhan keperluan user dan juga 

laporan keuangan yang menjadi tak memiliki kebermanfaatan. Audit delay 

yang ada dalam hal ini tentusaja akan berimplikasi pada keberlangsungan 

korporasi dikarenakan akan berdampak pada kepresisian waktu dalam 

publikasi informasi pelaporan keuangan audit. 

Menurut Marcelina, A. S., (2021) audit delay suatu laporan keuangan 

mengharuskan auditor  supaya mampu membuat penyelesaian atas pekerjaan 

lapangan dengan presisi dari segi waktu. Pengauditan dalam hal ini 
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memerlukan suatu waktu yang dianggap cukup dalam hal melakukan 

identifikasi berbagai masalah atau isu yang ada dalam suatu korporasi dan 

juga perlu suatu ketelitian dalam menemukan berbagai bukti audi. Hal yang 

harus dilakukan dalam menyelesaikan audit dalam hal ini berkaitan dengan 

bagaimana dalam menyajikan pelaporan keuangan itu mampu presisi dan 

sesuai dalam waktu dan juga kerahasiaan informasi pada pelaporan keuangan 

tidak mengalami kebocoran pada pihak yang lainnya dimana dalam hal ini 

berkompetisi akan mempengaruhi. Jika ternyata keterlambatan dalam 

menyampaikan suatu pelaporan keuangan audit bisa menyebabkan suatu 

kecurigaan bagi user yang mana dalam hal ini tak ingin ada keterlambatan 

sehingga ada audit delay yang mana pada tahun-tahun selanjutnya, sehingga 

dengan demikian kemungkinan korporasi bisa mengadakan pergantian auditor 

(Rohmah, E. F. (2018). 

Laporan keuangan diperiksa oleh auditor independen dalam hal penilaian 

kewajaran penyajian laporan keuangan, Pemeriksaan ini memerlukan waktu 

yang cukup lama dikarenakan banyaknya transaksi yang harus di audit, 

kerumitan dari transaksi, dan pengendalian internal dimana hal ini kurang 

bersesuaian. Hal ini menyebabkan audit delay  semakin meningkat. Jadi, audit 

delay dimana hal ini memberikan determinasi pada ketepatan informasi yang 

di publikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat ketidak pastian 

keputusan. Terdapat beberapa faktor yang berdeterminasi pada audit delay 

pada suatu korporasi. Diantaranya adalah ukuran perusahaan, solvabilitas dan 

opini audit.  
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Menurut  A.G, Ismail (2018) Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai 

skala dimana dapat diklasifikasikan mengenai besar kecilnya perusahaan 

dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar 

saham, dan lain-lain.Ukuran perusahaan dalam hal ini bisa diparameteri 

mengacu pada besar atau kecilnya suatu korporasi dengan melihat total aset 

sebagaimana dimiliki suatu korporasi. Ukuran korporasi bisa dimanfaatkan 

sebagai hasi pengukuran besarnya suatu korporasi. Korporasi yang dalam hal 

ini besar dianggap punya suatu resiko yang dikandungnya dimana hal ini lebih 

kecil apabila dikomparasikan dengan perusahaan yang lainnya yang lebih 

kecil, dimana alasannya yakni dikarenakan suatu korporasi yang besar ini 

punya akses yang lebih ke pasar modal dan punya suatu pengendalian internal 

manajemen yang bagus.Secara fundamental, ukuran korporasi terbagi pada 

tiga kategori, yaitu perusahaan besar(large firm), perusahaan menengah 

(medium size), dan perusahaan kecil (small firm) didasarkan pada total 

assets.Bagi suatu korporasi yang memiliki skala besar terkait permasalahan 

dalam kepresisian penerbitan pelaporan keuangan adalah isu yang tidak bisa 

dikatakan sepele sebab apabila suatu korporasi mengalami keterlambatan 

dalam menerbitkan pelaporan keuangan akan menjadi pembuktian 

bahwasannya kondisi internal korporasi ini sedang tak dalam kondisi yang 

baik yang akan menyebabkan auditor lebih hati-hati dalam mengolah audit 

dimana hal ini akan mengakibatkan audit delay yang lebih lama. 

Menurut Irwan Adiraya, N.S (2018) suatu badan usaha yang besar diduga 

akan melakukan penyelesaian tahapan audit lebih cepat apabila 
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dikomparasikan dengan korporasi yang kecil. Penyebab adanya hal ini ialah 

beberapa faktor yang antara lain yakni manajemen perusahaan yang memiliki 

skala besar dalam hal ini memiliki kecenderungan dalam memberi insentif 

dalam hal pengurangan audit delay, dimana hal ini disebabkan korporasi 

terkait dimonitor dengan amat ketat oleh para investor, pemerintah, serta 

pengawas permodalan yang ada.  

Penelitian yang menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel 

pemoderasi telah dilakukansebelumnya oleh Ni Made(2017) Penetapan ukuran 

perusahaan sebagai variabel pemoderasi dalam penelitian ini karena dianggap 

mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh solvabilitas dan opini audit 

pada audit delay. 

Menurut Irwan Adiraya, N.S (2018) solvabilitas ialah suatu kapabilitas 

dalam suatu korporasi dalam hal pembayaran keseluruhan hutang yang dalam 

hal ini bisa jangka pendek ataupun panjang. Besarnya ratio debt to equity 

memperlihatkan besarnya risiki finansial suatu korporasi. Besarnya resiko ini 

memperlihatkan terkait probabilitas bahwasannya korporasi yang ada tak 

mampu melunasi kewajiban atas hutang baik dalam hal ini berbentuk pokok 

ataupun bunga. Resiko korporasi yang tinggi dalam hal ini menjadi indikasi 

bahwasannya korporasi mengalami suatu kendala dalam finansial. Kendala ini 

adalah suatu berita yang buruk dimana akan berdeterminasi pada kondisi 

korporasi di mata masyarakat. Pihak manajemen dalam hal ini memiliki 

kecondongan untuk melakukan penundaan atas penyampaian pelaporan 

keuangaan yang isinya adalah berita buruk. 
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Berdasarkan penelitian Saputra, A.D. (2020) memperlihatkan bahwasannya 

laporan hasil auditing berkorelasi dengan seberapa lama proses pemerikssaan 

yang dilaksanakan oleh auditor pada level besar atau kecilnya hutang yang ada. 

Hal ini dikarenakan besar kecilnya hutang wajib dilakukan konfirmasi terlebih 

dahulu oleh pihak auditor, dimana hal ini dilakukan lewat surat konfirmasi dan 

auditor butuh untuk melakukan penelusuran secara mendalam apabila ternyata 

terdapat suatu diferensiasi antara pencatatan dengan hasil konfirmasi yang 

diterima. Hal ini sejatinya membuat proses pelaporan audit ini menjadi melambat 

dan akhirnya membuat audit delay mengalami kelonjakan. 

 Menurut Saputra, A.D. (2020) Opini Audit mempengaruhi audit delay. 

      Saputra, A.D. (2020) menyatakan dalam penelitiannya opini audit merupakan 

Laporan yang berisikan opini apakah laporan keuangan telah disusun secara wajar 

atau tidak wajar. Bahri, S. (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa opini 

audit tidak berpengaruh terhadap auditdelay sedangkan dalam penelitian Pattinaja, 

E.M. (2020) menyatakan opini audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

delay. 

Menurut data yang didapatkan dari idx per 30 Juni 2021 ada 8 perusahaan 

manufaktur yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir 

31 Desember 2021 yang dirincikan dalam tabel 1.1.  
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Tabel 1.1 

Daftar Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

Mengalami Audit Delay 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan Lama terlambat 

(hari) 

1 MDKI Emdeki Utama Tbk 88 

2 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 113 

3 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 82 

4 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 145 

5 TALF Tunas Alfin Tbk 88 

6 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 91 

7 SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 113 

8 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 102 

9 BRNA Berlina Tbk 120 

10 AKKU Alam Karya Unggul Tbk 134 

Sumber : www.idx.co.id. 

Berdasarkan fenomena diatas dapat dilihat bahwa masih banyak 

perusahaan yang terlambat dalam menyerahkan laporan keuangan audit dan 

adanya ketidaksamaan pada hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya 

maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh  Solvabilitas dan Opini Audit Terhadap Audit Delay dengan 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi”. 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Saputra, A. D. (2020) 

yang menggunakan 5 variabel independen yaitu ukuran perusahaan, opini 

audit, umur perusahaan, profitabilitas dan solvabilitas serta audit delay sebagai 

variabel dependen. Sedangkan populasi yang digunakan yaitu perusahaan jasa 

http://www.idx.co.id/
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti  menggunakan 2 variabel independen yaitu opini 

audit, solvabilitas dan audit delay sebagai variabel dependen serta ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi, peneliti mengambil populasi dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia studi empiris 

tahun 2017-2021.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1.  Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay. 

2. Pengaruh opini audit terhadap audit delay. 

3. Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

4. Pengaruh opini audit terhadap audit delaydengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari riset ini untuk 

melakukan pengujian secara empiris : 

1. Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay. 

2. Pengaruh opini audit terhadap audit delay. 

3. Pengaruh solvabilitas  terhadap audit delay dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 
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4. Pengaruh opini audit terhadap audit delaydengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 

kebermanfaatan dari riset ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Bisa memberi suatu tambahan wawasan yang secara 

spesifik berkaitan mengenai audit delay pada perusahaan 

manufaktur. 

 Dapat memberikankontribusi pada pengembangan teori, 

terutama kajian akuntansi keuangan mengenai audit delay. 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi Investor 

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan pada saat melakukan investasi. 

 Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

perusahaan terkait dengan masalah yang berkaitan dengan 

audit delay. 

 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diekspektasikan mampu menambah 

wawasan bagi para pembaca ataupun menjadi suatu 
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referensi atau bahan pertimbangan dalam studi yang 

berikutnya sebagai suatu wacana keilmuan. 

 Bagi Penulis  

Menjadi suatu wadah dalam hal pengembangan dan 

pengaplikasian ilmu dimana hal ini didapatkan saat kuliah 

dan juga sebagai satu persyaratan dalam perlengkapan tugas 

akhir perkuliahan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab pertama merupakan pendahuluan, Bab ini memuat tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan serta mendasari pemilihan topik penelitian yang 

berhubungan dengan audit delay. 

Bab kedua merupakan landasan teori, pengembangan hipotesis, dan kerangka 

pemikiran, Bab ini memuat tentang landasan teori, rangkuman dari  hasil 

penelitian  terdahulu, perumusan hipotesis dan kerangka pemikiran.  

Bab ketiga merupakan metodologi penelitian, Bab ini menjelaskan  mengenai 

penelitian yang memuat populasi dan sampel, variabel penelitian dan pengukuran 

variabel, teknik analisi deskriptif, pengujian asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Bab keempat merupakan hasil dan pembahasan, Bab ini menjelaskan tentang 

prosedur pengambilan sampel, hasil pengujian statistic deskriptif, hasil pengujian 

asumsi klasik dan hasil pengujian hipotesis. 
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Bab kelima merupakan penutup, Bab ini terdiri atas kesimpulan, implikasi 

penelitian, keterbatasan dan saran mengenai penelitian yang dilakukan. 
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